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ABSTRAK

Penggunaan Fraud Hexagon Theory Dalam Mendcteksi Kecurangan Laporan
Keuangan Dengan Komite Audit Sebagai Variabel Moderasi
(Studi Pada Badan Usaha Milik Negara yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2022)

Oleh:
Vini Adi Tesalonika

Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan fraud hexagon theory
yang dimoderasi dengan komite audit dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan pada Badan Usaha Milik Negara tahun 2018-2022. Populasi dari
penelitian ini adalah Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022. Jumiah sampel penelitian sebanyak 100 perusahaan
yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Metode statistik yang digunakan
adalah mudriple regression analysis dan moderated regression analysis dengan
program STATA wversi 17. Hasil penelitian dengan metode mudtiple regression
analysis menunjukkan bahwa stimulus berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. sedangkan opportunity, rationalization, capability,
ego, dan collusion tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian dengan metode moderated regression analysis
menunjukkan bahwa komite audit berhasil memoderasi pengaruh stimulus dan
collusion terhadap kecurangan laporan keuangan. Komite audit tidak memoderasi
pengaruh opportunity, rationalization, capability, dan ego terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Kata kunci: Fraud Hexagon, Stimulus, Opportunity, Rationalization, Capability,
Ego, Collusion, Kecurangan Laporan Keuangan, F-Score, Komite Audit

Dosen Pembimbing
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NIP. 199308182019032030
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ABSTRACT

The Use of Fraud Hexagon Theory in Detecting Financial Report Fraud
with Audit Committee as @ Moderating Variable
(Study of State-Owned Enterprises Listed on the Indonesian Stock Exchange in
2018-2022)

By:
Vini Adi Tesalonika

This study aims 1o analyze the use of Fraud Hexagon Theory moderated by an
audit committee in detecting fraudulent financial reports in State-Owned
Enterprises in 2018-2022. The population in this study were State-Owned
Enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. The total research
sample was 100 companies obiained through purposive sampling technique. The
statistical method used are mutiple regression analysis and moderated regression
analysis using STATA version 17. The results using multiple regression analysis
show that stimulus has a positive and significant effect in detecting fraudulent
financial statements. Opportunity, rationalization, capability, ego and collusion
have no effect on fraudulent financial statement. The result using moderated
regression analysis method show that the audit committee succeeded in moderating
the influence of stimulus and collusion in detecting fraudulent financial statements.
The audit committee does not moderate the influence of opportunity, rationalization,
capability and ego on fraudulent financial statement.

Keywords: Fraud Hexagon, Stimulus, Opportunity, Rationalization, Capability,
Ego, Collusion, Financial Statement Fraud, F-Score, Audit Committee

Chairman

Nur Khamisah, S.E.. M.Sc
NIP. 199308182019032030

Knowing,
Secretary of Accounting Department
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan memiliki fungsi sebagai suatu instrumen untuk
berkomunikasi antara perusahaan dengan berbagai pihak yang memerlukan
informasi keuangan, termasuk pihak internal juga eksternal diantaranya berupa
kreditor, investor, dan pemangku kepentingan lain (Herawati, 2019). Laporan
keuangan mempunyai peranan penting bagi perusahaan karena berperan sebagai
gambaran Kkinerja dan prestasi perusahaan selama periode tertentu sehingga
menjadi pertimbangan bagi manajemen dalam proses pengambilan keputusan
(Najib et al., 2023). Kemampuan perusahaan untuk bertahan dan tumbuh dalam
mencapai tujuannya sangat tergantung pada kondisi keuangan perusahaan yang
baik (Siregar et al., 2022).

Perusahaan terdorong untuk memberikan informasi keuangan yang
berkualitas tinggi dengan menyadari pentingnya pelaporan keuangan sehingga
dapat mendukung pengambilan keputusan ekonomi. Namun, dorongan untuk
menyajikan informasi yang baik ini juga dapat membawa risiko besar terkait
dengan potensi tindakan kecurangan atau yang biasa disebut sebagai fraud
(Faradiza, 2018). Standar Audit (SA) 240 Tahun 2021 menjelaskan bahwa
tindakan fraud merupakan perilaku tidak jujur yang dilakukan oleh orang tertentu
atau sekelompok orang yang bekerja di dalam sebuah manajemen, karyawan, atau
pihak lain yang terlibat dalam penggunaan taktik menipu guna mendapatkan

keuntungan yang tidak dapat dibenarkan atau melanggar hukum.



Kecurangan atau fraud dalam ranah akuntansi adalah tindakan kecurangan
yang melibatkan manipulasi data, pencurian aset, atau pelanggaran prinsip etika
bisnis (Unggul, 2023). Praktik penipuan yang melibatkan manipulasi laporan
keuangan dikenal sebagai Financial Statement Fraud. Kecurangan ini mengacu
pada perilaku yang direncanakan oleh manajemen perusahaan bertujuan untuk
mengelabuhi berbagai pihak yang membutuhkan informasi laporan keuangan
dengan memanipulasi serta merancang nilai material dalam laporan keuangan.
Menurut Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) tahun 2018,
penggelapan pada laporan keuangan berkaitan dengan kesalahan penyajian
informasi atau menghilangkan informasi material secara sengaja serta
memberikan informasi akuntansi yang menyesatkan. Motivasi di balik tindakan
ini seringkali terkait dengan upaya membuat kondisi keuangan perusahaan tampak
lebih menguntungkan di mata pengguna laporan keuangan (Putra, 2022).

ACFE Indonesia (2018) menjelaskan bahwa fraud adalah ancaman laten
yang signifikan di seluruh dunia. Penelitian global yang dilakukan oleh ACFE
mengungkapkan bahwa rata-rata 5% dari pendapatan organisasi setiap tahunnya
menjadi sasaran tindakan penipuan. Fenomena penipuan juga terus berkembang
seiring berjalannya waktu. Saat ini, partisipan penipuan tidak hanya terbatas pada
kalangan elit, namun juga telah menyusup hingga ke lapisan bawah pegawai. Hal
ini menjadi sebuah perhatian yang mendalam, dan kita semua harus mengambil
tindakan pencegahan dan memperhatikan lingkungan di tempat kerja. ACFE
Indonesia (2019) melakukan survei yang hasilnya menunjukkan jenis kecurangan

yang umumnya terjadi di Indonesia adalah korupsi dengan persentase sebesar



64,4% dari seluruh kasus penipuan. Lalu, terdapat jenis fraud berupa
penyelewengan kekayaan atau aset perusahaan maupun negara sekitar 28,9%.
Kasus kecurangan terakhir terkait dengan laporan keuangan turut andil dengan
persentase sekitar 6,7%.

Harapan dari setiap perusahaan yang telah didirikan adalah memiliki
pertumbuhan yang cepat, mampu berdaya saing dalam jangka panjang, dan
kelangsungan usaha yang kokoh. Selain mendapatkan dana melalui pinjaman,
perusahaan sering kali membutuhkan tambahan modal saham untuk membangun
struktur modal yang kuat. Direktur Utama Bursa Efek Indonesia (BEI), Imam
Rachman mengatakan bahwasannya semua perusahaan pada dasarnya dapat
menjadi perusahaan go public dan memperjualbelikan sahamnya secara terbuka
pada BEI. Seluruh perusahaan yang tercantum di BEI diharuskan mengungkapkan
laporan keuangan tahunan mereka agar informasinya dapat diakses oleh
masyarakat secara umum.

Perusahaan yang terdaftar pada BEI tidak hanya perusahaan swasta saja,
tetapi juga terdapat beberapa Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang sebagian
besar kepemilikannya dijalankan oleh sebuah negara. Oleh karena itu, Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri (2022) menyebutkan bahwa
BUMN memiliki karakteristik nirlaba. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2003 Tentang BUMN menjelaskan bahwa keberadaan BUMN
bertujuan untuk memenuhi beragam kebutuhan masyarakat sebagai bagian dari
peran pemerintah sebagai salah satu aktor dalam perekonomian. Saat ini, terdapat

115 perusahaan BUMN yang beroperasi dalam 13 sektor berbeda, dan dari jumlah



tersebut, 27 perusahaan yang sudah terdaftar di BEI yang sahamnya
diperdagangkan secara terbuka di pasar modal (Awal, 2022).

Erick Thohir sebagai Menteri BUMN menyatakan semakin banyak BUMN
terlibat dalam praktik window dressing atau mempercantik laporan keuangan.
Tindakan semacam window dressing dilarang karena dapat dikategorikan sebagai
penipuan (Sandi, 2020). Bagian laba bersih dalam laporan keuangan tampak
menguntungkan dengan adanya penerapan window dressing, meskipun
kenyataannya ini bersifat sementara karena perusahaan sebenarnya tidak memiliki
kas yang mencukupi. Konsep window dressing memiliki dua makna. Pertama,
window dressing terjadi pada saat akhir tahun saat harga saham sedang naik.
Kedua, window dressing menjadi strategi yang dilakukan oleh perusahaan
terutama manajer portofolio guna menyempurnakan hasil laporan keuangan
tahunan mereka sehingga pada akhirnya akan menarik investor untuk berinvestasi
(Alamsyah, 2023).

Praktik window dressing dalam laporan keuangan perusahaan sering kali
memiliki konotasi negatif karena dapat membuka potensi manipulasi angka dan
data yang membuat kondisi perusahaan terlihat lebih baik daripada yang
sebenarnya. Kasus fraud BUMN terjadi pada sektor transportasi dan logistik,
yaitu PT Garuda Indonesia. BUMN seharusnya turut menjadi agen pembangunan
negara justru diketahui melakukan praktik keuangan yang tidak sehat, dan
merusak kepercayaan masyarakat (Abriatika & Mutmainah, 2022). PT Garuda
Indonesia pada tahun 2018 terjerumus dalam kasus kecurangan laporan keuangan

yang diawali dengan mencatatkan pendapatan sebesar US$239,940,000 dari



perjanjian kontrak dengan Mahata dan GIAA membukukan laba bersihnya
sebesar US$5,020,000. Jika tidak ada kontrak itu, perusahaan dapat mencatatkan
rugi sebesar US$244,000,000. Laba tersebut dihasilkan dari pendapatan GIAA
yang seharusnya diakui selama 15 tahun hanya diakui pada 1 tahun buku,
sehingga menjadi pelaporan yang tidak wajar (Abriatika & Mutmainah, 2022).

Beragam kasus kecurangan berupa korupsi seperti penyalahgunaan fasilitas
pembiayaan juga kerap terjadi di BUMN, contohnya seperti kasus yang terjadi
pada PT Waskita Karya dan PT Waskita Beton Precast. Keduanya merupakan
BUMN vyang beroperasi di sektor infrastruktur (Klausa, 2023). Fasilitas
pembiayaan ini dikenal dengan Supply Chain Financing yang merupakan struktur
pembiayaan yang memungkinkan pelaku usaha memperoleh dana yang berasal
dari sebuah bank dengan menggunakan invoice bisa juga tagihan dari proyek yang
sedang berjalan. Salah satu faktor yang turut andil dalam mendorong timbulnya
tindakan korupsi adalah bahwa pemilihan kepemimpinan di BUMN sering Kali
dipengaruhi oleh pertimbangan politis (Yulianto, 2021).

Munculnya berbagai kasus kecurangan dalam laporan keuangan mendorong
perusahaan untuk melakukan perencanaan terkait pengawasan fraud (Sari &
Nugroho, 2020). Berbagai macam komponen yang mempengaruhi kasus
kecurangan telah dipelajari melalui beberapa model pendeteksian fraud. Teori
pertama, fraud triangle disusulkan oleh Cressey pada tahun 1953. Teori ini
dikembangkan menjadi fraud diamond theory yang diteliti oleh Wolfe &
Hermanson pada tahun 2004. Selanjutnya pada tahun 2012, Horwath

mengemukakan teori fraud pentagon yang dilandaskan dari teori sebelumnya.



Pada tahun 2019, Vousinas menyempurnakan pengembangan teori-teori
sebelumnya sehingga berhasil merumuskan model S.C.C.O.R.E. yang dikenal
dengan fraud hexagon theory.

Teori fraud hexagon dikembangkan menjadi enam komponen, vyaitu
Stimulus, Capabiliy, Collusion, Opportunity, Rationalization, dan Ego merupakan
penjabaran dari model S.C.C.O.R.E. (Vousinas, 2019). Komponen stimulus
memiliki potensi untuk mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan,
terutama jika terjadi tekanan dari pihak internal atau eksternal perusahaan,
sehingga mendorong manajemen untuk melakukan segala yang diperlukan untuk
memenuhi keinginan pihak-pihak yang memiliki kepentingan. Komponen
stimulus dapat diteliti dengan menggunakan beberapa proksi, seperti external
pressure (Imtikhani & Sukirman, 2021), financial stability (Sagala & Siagian,
2021), financial target (Handoko, 2021), dan personal financial need (Maryani et
al., 2022).

Komponen kedua pada fraud hexagon theory, vyaitu opportunity.
Manajemen memiliki banyak peluang atau kesempatan untuk melakukan
manipulasi transaksi ketika pengendalian internal perusahaan sedang berada
dalam kondisi lemah (Sari & Nugroho, 2020). Komponen opportunity dapat
diteliti dengan menggunakan beberapa proksi, seperti pergantian ketua auditor
internal (Maryani et al., 2022), effective monitoring (Siregar et al., 2022), change
in audit committee (Aviantara, 2021), dan whistleblowing system (Aviantara,
2021). Effective monitoring menjadi proksi dari komponen opportunity dalam

penelitian ini.



Komponen ketiga pada fraud hexagon theory adalah rationalization yang
merupakan upaya pembenaran terhadap tindak penggelapan laporan keuangan.
Hal ini terjadi ketika manajemen beranggapan bahwa tindakan fraud yang mereka
lakukan merupakan sesuatu yang dapat dibenarkan atau dianggap wajar
(Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021). Rationalization dapat diukur
menggunakan beberapa beberapa proksi, seperti pergantian Kantor Akuntan
Publik (KAP) (Wicaksono & Suryandari, 2021), historical restate frequency
(Siregar et al., 2022), dan government ownership (Aviantara, 2021). Pergantian
KAP digunakan sebagai proksi dari komponen rationalization dalam penelitian
ini.

Perkembangan selanjutnya dalam fraud hexagon theory adalah komponen
capability. Komponen ini mencerminkan kemampuan atau kapibilitas yang
dimiliki oleh individu dalam suatu perusahaan sehingga dapat dimanfaatkan
secara tidak benar guna melakukan tindakan kecurangan (Mukaromah &
Budiwitjaksono, 2021). Rationalization dapat diukur menggunakan beberapa
proksi, seperti director change (Aviantara, 2021), masa jabatan direksi (Lastanti
et al., 2022), CEO education (Siregar et al., 2022) dan working experience
(Siregar et al., 2022). Penelitian ini menggunakan director change sebagai proksi
dari kapabilitas.

Komponen fraud selanjutnya adalah ego. Sikap ini merujuk pada
keangkuhan seseorang Yyang percaya bahwa mereka mampu melakukan
kecurangan (Faradiza, 2018). Sikap arogan ini mendasarkan diri pada keyakinan

bahwa perilaku kecurangan laporan keuangan yang diekseskusi oleh individu



tersebut tidak mungkin terbongkar sehingga mereka menganggap akan selalu
terhindar dari konsekuensi yang akan terjadi (Aprilia, 2017). Ego dapat diukur
menggunakan beberapa proksi, seperti jumlah foto CEO dalam laporan keuangan
(Kirana et al., 2023), CEO education (Aviantara, 2021), CEO duality (Imtikhani
& Sukirman, 2021), CEO military (Aviantara, 2021), dan eksistensi perusahaan
(Siregar et al., 2022). Jumlah foto CEO yang terdapat dalam laporan keuangan
digunakan sebagai proksi dari ego pada penelitian ini.

Komponen terbaru dalam teori kecurangan, yaitu collusion atau kolusi yang
merujuk pada perbuatan yang dilaksanakan oleh satu individu atau lebih dengan
bekerja sama guna mendapatkan target yang sebenarnya tidak etis. Salah satu
contoh dari tindakan tersebut adalah menipu pihak ketiga (Vousinas, 2019).
Collusion dapat diukur menggunakan beberapa proksi, seperti E-procurement
(Aviantara, 2021), political connection (Wicaksono & Suryandari, 2021), audit
fee (Aviantara, 2021), Kkinerja perusahaan (Jannah et al., 2021), state-owned
enterprise (Wicaksono & Suryandari, 2021), dan kerja sama dengan proyek
pemerintah (Handoko, 2021). Kinerja perusahaan digunakan sebagai proksi dari
collusion pada riset ini.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, terlihat bahwa perusahaan
memiliki masalah yang serius apabila terkait dengan tindakan penggelapan
laporan keuangan. Penggelapan dalam laporan keuangan dapat berpontensi terjadi
di berbagai jenis bisnis, salah satunya pada BUMN meskipun telah tercatat dalam
BEI. Maka dari itu, sangat krusial untuk menyelidiki faktor pemicu penggelapan

yang terjadi dalam laporan keuangan perusahaan. Diharapkan penelitian yang



penulis buat dapat memberikan kontribusi dalam upaya perusahaan untuk
mencegah penggelapan atau fraud yang terjadi pada laporan keuangan di masa
yang akan datang.

Topik ini telah dipelajari beberapa kali oleh peneliti lain dengan berbagai
variabel untuk mewakili faktor-faktor dalam Fraud Hexagon Theory. Penulis
menggabungkan beberapa variabel dari studi penelitian terdahulu yang menurut
penulis jarang digunakan pada penelitian sebelumnya. Peneliti menggunakan
penelitian dari Nugroho & Diyanty (2022) sebagai acuan utama dan
mengembangkan penelitian dengan menambahkan proksi baru dan model
penghitungan penggelapan laporan keuangan yang berbeda dari penelitian
sebelumnya. Berbeda dengan Siregar et al. (2022), penulis menggunakan Model
F-Score untuk mengetahui penggelapan laporan keuangan yang sudah didukung
oleh penelitian terdahulu Wicaksono & Suryandari (2021), Aviantara (2021), dan
Sagala & Siagian (2021) yang menagatakan bahwa model tersebut berhasil
memberikan hasil yang lebih akurat dalam mendeteksi kesalahan yang disengaja
yang dilakukan oleh manajemen untuk menyesatkan pembaca.

Penelitian yang penulis teliti terdapat beberapa aspek perbedaan dengan
riset lainnya yang pernah diteliti sebelumnya. Perbedaan pertama berada pada
sampel yang digunakan. Nugroho & Diyanty (2022) menggunakan sampel
perusaaan non-keuangan di Indonesia dengan periode tahun 2016 sampai dengan
tahun 2020 yang datanya didapatkan dari laporan tahunan perusahaan dan
Thomson Reuters. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh penulis

menggunakan BUMN vyang telah tercatat pada BELI.



Perbedaan kedua terletak pada metode pengukuran fraud laporan keuangan.
Penelitian sebelumnya, Nugroho & Diyanty (2022) menggunakan perhitungan
Beneish M-Score. Penulis mengaplikasikan fraud hexagon theory untuk
mengetahui kecurangan pada laporan keuangan sebab teori ini adalah hasil
pengembangan dari teori sebelumnya serta merupakan teori terbaru pada saat
penulis melakukan penelitian. Penelitian ini juga memasukkan variabel moderasi,
yaitu komite audit guna mengetahui apakah komite audit memiliki keterlibatan
dalam menjaga kualitas laporan keuangan.

Berangkat dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti
berminat untuk melakukan kajian lebih lanjut yang berjudul “Penggunaan Fraud
Hexagon Theory dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan Dengan
Komite Audit Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Badan Usaha Milik

Negara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)”.

1.2. Rumusan Masalah
Seperti yang sudah dijelaskan dalam latar belakang penelitian yang menjadi
dasar penulis untuk menentukan rumusan masalah. Berikut merupakan rumusan
masalah yang akan penulis bahas dalam penelitian ini :
1. Apakah stimulus memberikan pengaruh dalam mendeteksi kecurangan pada
laporan keuangan?
2. Apakah opportunity memberikan pengaruh dalam mendeteksi kecurangan

pada laporan keuangan?
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10.

11.

12.

Apakah rationalization memberikan pengaruh dalam mendeteksi kecurangan
pada laporan keuangan?

Apakah capability memberikan pengaruh dalam mendeteksi kecurangan pada
laporan keuangan?

Apakah ego memberikan pengaruh dalam mendeteksi kecurangan pada
laporan keuangan?

Apakah collusion memberikan pengaruh dalam mendeteksi kecurangan pada
laporan keuangan?

Apakah komite audit memoderasi pengaruh stimulus dalam mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan?

Apakah komite audit memoderasi pengaruh opportunity dalam mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan?

Apakah komite audit memoderasi pengaruh rationalization dalam mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan?

Apakah komite audit memoderasi pengaruh capability dalam mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan?

Apakah komite audit memoderasi pengaruh ego dalam mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan?

Apakah komite audit memoderasi pengaruh collusion dalam mendeteksi

kecurangan pada laporan keuangan?

11



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami

pengaplikasian fraud hexagon theory guna mengungkapkan fraud pada laporan

keuangan dengan komite audit yang berperan sebagai variabel moderasi. Berikut

merupakan tujuan penelitian ini :

1.

Menguji fenomena tentang pengaruh komponen stimulus dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan secara empiris.

Menguji fenomena tentang pengaruh komponen opportunity dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan secara empiris.

Menguji fenomena tentang pengaruh komponen rationalization dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan secara empiris.

Menguji fenomena tentang pengaruh komponen capability dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan secara empiris.

Menguji fenomena tentang pengaruh komponen ego dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan secara empiris.

Menguji fenomena tentang pengaruh komponen collusion dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan secara empiris.

Menguji kemampuan komite audit secara empiris dalam memoderasi
pengaruh komponen stimulus terhadap pendeteksian kecurangan laporan
keuangan.

Menguji kemampuan komite audit secara empiris dalam memoderasi
pengaruh komponen opportunity terhadap pendeteksian kecurangan laporan

keuangan.

12



9.

10.

11.

12.

1.4.

Menguji kemampuan komite audit secara empiris dalam memoderasi
pengaruh komponen rationalization terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan.

Menguji kemampuan komite audit secara empiris dalam memoderasi
pengaruh komponen capability terhadap pendeteksian kecurangan laporan
keuangan.

Menguji kemampuan komite audit secara empiris dalam memoderasi
pengaruh komponen ego terhadap pendeteksian kecurangan laporan
keuangan.

Menguji kemampuan komite audit secara empiris dalam memoderasi
pengaruh komponen collusion terhadap pendeteksian kecurangan laporan

keuangan.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis berupa memperluas literatur
pada bidang akuntansi dengan mengidentifikasi beragam hal terkait. Adapun
pemicu yang menjadi penyebab terjadinya penggelepan atau kecurangan
dalam laporan keuangan perusahaan, khususnya pada Badan Usaha Milik
Negara. Maka, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk peneliti selanjutnya dengan pertimbangan pengukuran baru lainnya
yang masih memerlukan pengujian lebih lanjut. Diharapkan juga penelitian

ini akan memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan tentang
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beragam faktor yang menjadi pemicu timbulnya kecuarangan pada laporan
keuangan perusahaan.

Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat untuk menyediakan informasi dan pengetahuan
terkait berbagai pemicu memungkinkan munculnya kecurangan laporan
keuangan perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut, diharapkan bahwa
perusahaan akan mampu merancang kebijakan yang memungkinkan
pengembangan pengendalian internal perusahaan secara efektif guna
meminimalkan timbulnya kasus kecurangan pada laporan keuangan
perusahaan. Selain itu, hasil kajian riset ini diharapkan mampu menjadi
landasan tinjauan bagi investor yang hendak melakukan penanaman modal,
khususnya pada Badan Usaha Milik Negara, sehingga para investor menjadi
lebih waspada dalam menyeleksi perusahaan yang hendak mereka

investasikan.
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